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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Joseph Nye mendefinisikan soft power sebagai sebuah kemampuan untuk 

mempengaruhi pihak lain dan mendapatkan informasi melalui cara nonkekerasan–dalam 

kata lain, menggunakan daya tarik atau attraction sebagai instrumen utama. Dalam bukunya 

yang berjudul Soft Power: The Means to Success in World Politics, Nye menjelaskan bahwa 

soft power sebuah negara dapat terbentuk dari segi budaya, nilai, dan kebijakan yang dimiliki 

(Nye, 2009). Pada masa kini, banyak negara di dunia yang menyebarluaskan pengaruhnya 

di percaturan dunia internasional melalui cara soft power, salah satunya adalah negara 

Jepang. Sebagai salah satu negara yang banyak dikenal dan diakui banyak orang sebagai 

negara budaya pop di dunia–tentu negara Jepang tidaklah asing lagi di kalangan masyarakat 

internasional. Per-2019, Jepang menduduki urutan ke-8 di laman Soft Power 30 dengan skor 

sebanyak 75,71 poin (Soft Power 30, 2019). Ketika berbicara dari segi historis dan 

pengaruhnya di ranah hubungan internasional, Jepang memiliki banyak pengaruh dan hal 

itulah yang membentuk persepsi orang-orang tentangnya. Salah satu pengaruh terbesar 

Jepang merupakan kontribusi terhadap kebudayaan modern paling umum adalah anime, 

manga, film, musik, dan budaya internet. Secara langsung, aspek kebudayaan yang 

disebutkan tadi telah mencerminkan bahwa Jepang sendiri ingin memperlihatkan diri mereka 

sebagai sebuah negara yang memproduksi hal yang berbau budaya populer di dunia sebagai 

bentuk diplomasi dan branding mereka sebagai sebuah negara di tengah ranah internasional 

(Iwabuchi, 2015). 
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Benar adanya apabila komoditas diplomasi budaya Jepang merupakan anime dan manga. 

Namun, apabila ditelisik lebih dalam—sebenarnya cara Jepang berdiplomasi mungkin lebih 

bervariasi daripada kedua aspek tersebut (anime dan manga). Variasi diplomasi budaya 

tersebut dapat dilihat dari seri laporan tahunan yang bernama diplomatic bluebook milik 

Kementerian Luar Negeri Jepang. Laporan tersebut memiliki satu bagian yang bernama 

bernama Efforts to Promote Understanding and Trust in Japan yang digunakan sebagai 

bentuk luaran dan dokumentasi promosi budaya serta edukasi berlanjut yang digunakan 

Jepang untuk mempererat kerjasama dan menciptakan mutual understanding antara Jepang 

dan berbagai negara di dunia (MoFA Japan, 2020). Salah satu cara Jepang untuk 

merealisasikan visi tersebut melalui metode berdiplomasi budaya. Diplomasi budaya 

tersebut berbentuk dari kebudayaan tradisional hingga kebudayaan modern yang masuk ke 

ranah hubungan antarmanusia (pertukaran pelajar), pertukaran ilmu (pertukaran budaya), 

dan pembelajaran bahasa Jepang itu sendiri (MoFA Japan, 2015). 

Salah satu upaya kementerian luar negeri Jepang adalah menginisiasi sebuah pusat 

kebudayaan yang bernama Japan House pada tahun 2015—bersamaan dengan perayaan 70 

tahun berlalunya Perang Dunia II. Japan House telah dibangun di tiga kota di dunia, yakni 

kota London (Inggris), Los Angeles (Amerika Serikat), dan São Paulo (Brazil), di mana 3 

kota tersebut memiliki catatan sejarah yang mendalam dengan Jepang sendiri. Dibangunnya 

Japan House tak semerta-merta diinisiasi oleh keinginan Jepang dalam menyebarkan 

pengaruh kebudayaannya di dunia, tetapi juga dilandasi oleh adanya persaingan dengan 

Korea Selatan dan Tiongkok karena dua negara tersebut dinilai telah berhasil dalam 

melakukan diplomasi kebudayaan di berbagai negara di dunia. Terlebih lagi, karena 

pemerintah Jepang sendiri menilai bahwa diplomasi Cool Japan telah gagal secara diplomasi 

(Stanislaus, 2019). Cool Japan hanya berfokus di subkultur tertentu dan cenderung tidak 

inklusif terhadap audiensi yang lebih luas. Oleh karena itu, Japan House diinginkan dapat 
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memberi “udara baru” dalam strategi diplomasi, sehingga dapat menghasilkan hasil yang 

berbeda pula baik dari segi diplomasi budaya maupun diplomasi publik Jepang. Melalui 

Japan House, Jepang berniat untuk memberikan sebuah cara baru untuk mengapresiasi dan 

memperkenalkan kebudayaan Jepang kepada dunia, khususnya penekanan jika Jepang 

adalah sebuah negara dengan banyak keindahan di dalamnya (Japan House London, 2022b). 

Keindahan yang dimaksud dijelaskan dari bagian Discovery di laman resmi Japan House di 

London, JH turut menawarkan: (1) arsitektur & desain, (2) bisnis, (3) budaya kontemporer, 

(4) busana & gaya hidup, (5) film, (6) kuliner, (7) industri & manufaktur, (9) literatur, (10) 

musik, (11) wisata alam, (12) olahraga, (13) seni visual, (14) sains & teknologi, dan (15) 

keberagaman regional (Japan House London, 2023). Oleh karena itu, Japan House tak hanya 

menyediakan pameran budaya masa lampau, tetapi juga cerminan kebudayaan Jepang di 

masa kontemporer. JHL (Japan House London) telah berdiri sejak 2018 dan terbuka bagi 

publik pada 22 juni 2018. Secara urutan, JHL merupakan cabang ketiga yang terbuka secara 

resmi setelah cabang di Sao Paulo dan Los Angeles pada 2017. 
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Tabel 1.1 Kerjasama budaya Jepang-Inggris menurut laporan Diplomatic Bluebook 

Tahun Kerjasama Kebudayaan Jepang-Inggris 

2015 - 

2016 Gagasan Japan House di Sao Paulo, London, dan Los Angeles 

2017 - 

2018 Pembukaan Japan House London 

2019 Promosi Bahasa Jepang di Kedutaan Besar Jepang di Inggris 

2020 Program budaya “Japan Matsuri Present” secara daring 

2021 - 

2022 - 

Sumber: Diolah peneliti dari MoFA Japan Diplomatic Bluebook 2015-2022 (2023) 

Minimnya kerjasama budaya antara Jepang dan Inggris sendiri tercerminkan dari 

sedikitnya penyebutan kerjasama budaya dari diplomatic bluebook. Melalui bab Efforts to 

Promote Understanding and Trust in Japan dari tahun ke tahun, kerjasama kebudayaan 

hanya terlihat semenjak Japan House digagas di tiga cabang dunia pada tahun 2016. 

Disayangkan sekali di tahun-tahun sebelum 2018, minim sekali adanya exposure untuk 

kerjasama tersebut. Teruntuk kota London sendiri misalnya, kerjasama kebudayaan antar 

kedua negara mulai terlihat signifikan pada tahun 2018 ketika JHL dibuka di Inggris. Alhasil, 

Japan House London dapat menjadi alternatif untuk membuka jalan bagi Inggris untuk kedua 

negara saling bekerja sama dari sisi kebudayaan.  

 Melalui Stanislaus pada 2019, seorang penulis dari US Center of Public Diplomacy—di 

dalam artikelnya yang berjudul Japan Is Using Cultural Diplomacy to Reassert Its Place in 

The World beropini bahwa melalui Japan House, Pemerintah Jepang tak hanya ingin 

memperkenalkan negara Jepang sebagai negara eksportir anime dan manga, tetapi juga 
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memperkenalkan banyak aspek lain yang membentuk Jepang sebagai sebuah negara yang 

berbudaya. Pembangunan Japan House London yang terletak di Kensington High Street 

dikelilingi banyak pusat perbelanjaan dan kebudayaan kelas atas atau high-end. Ketika 

berbicara melalui kasus Japan House London, lokasi yang dipilih merupakan sebuah 

bangunan jenis Art Deco kelas II yang terletak di lokasi bergengsi yang tak hanya berdekatan 

dengan banyak museum desain hingga banyak pusat perbelanjaan dan kebudayaan kelas 

atas, tetapi juga Museum Victoria Albert yang terkenal sebagai museum utama di London 

yang memamerkan seni terapan, seni dekoratif, dan seni desain interior. Oleh karena itu, 

pemerintah Jepang melihat peluang tersebut sebagai cara untuk mempromosikan sejarah 

Jepang yang kental akan kepekaan desain yang mengakar (Stanislaus, 2019). Lantas, Jepang 

membangun JHL di Kensington Street digunakan sebagai rangka memperluas diplomasi 

budaya Jepang digunakan untuk menarik para audiens di sana yang datang dari latar 

belakang eksekutif bisnis kaya, komunitas profesional kota London, pecinta kuliner, dan 

penggemar seni kelas atas.  

Menurut sebuah laman bernama (Aubaine, 2017), Japan House menawarkan banyak 

wawasan otentik mengenai seni, desain, teknologi, dan gastronomi Jepang. Pusat budaya 

tersebut merupakan inisiatif global Kementerian Luar Negeri Jepang, ini adalah tempat yang 

tepat untuk menyelami budaya lain Jepang. Selain itu, laman tersebut juga mendeskripsikan 

Japan House sebagai rumah yang mencakup galeri pameran, restoran Jepang, ruang acara, 

dan seluruh lantai yang didedikasikan untuk berbagai produk Jepang. Selain itu, (PR News 

Wire, 2022) menyebutkan bahwa JHL merupakan salah satu jenis pusat budaya Jepang yang 

menghadirkan kreativitas dan inovasi Jepang terbaik dari rumahnya di Kensington High 

Street, karya Japan House London telah menghibur dan mendidik penonton di luar pusat 

kota London dan bahkan di luar Inggris. JHL dibuka di London adalah sebuah upaya 

pengenalan kekayaan budaya Jepang melalui konsep baru dan bertujuan untuk memperluas 
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kebudayaan tentang Jepang melalui aspek budaya dan sosial karena minimnya hubungan 

kebudayaan antara Jepang-Inggris, sehingga peluang ini dipakai sebagai instrumen bilateral 

Jepang yang baru (Riannanda, 2023). Hingga 2023, JHL telah didatangi berjuta-juta 

pengunjung dan lebih dari 600 acara melalui pameran, seminar, dan workshop. Laman resmi 

Japan House London mengatakan bahwa JHL memiliki peran sebagai rumah kebudayaan 

Jepang di Inggris dan turut menyediakan kesenian Jepang, desain, gastronomi, dan teknologi 

yang kental dengan esensi Jepang itu sendiri. Menurut Hara Kenya yang menjabat menjadi 

creative advisor Japan House London, tujuan utama JHL merupakan manifestasi instrumen 

yang dapat membantu warga Inggris dan Eropa untuk belajar bahwa kebudayaan Jepang itu 

lebih luas daripada yang mereka tahu. Menurutnya, melalui element of surprise yang 

ditawarkan JHL–banyak warga sekitar yang tak hanya tertarik, tetapi juga akhirnya belajar 

lebih dalam tentang kebudayaan Jepang. Japan House London juga bertujuan untuk 

membantu pengunjung Inggris dan Eropa menemukan kekayaan sejarah dan budaya Jepang. 

Selain itu, selama empat tahun berjalan. Pengunjung telah menunjukkan minat yang besar 

terhadap Jepang dan budayanya, dan sangat penting untuk menampilkan Jepang dengan 

lebih akurat sekaligus menumbuhkan kesadaran budaya Jepang yang lebih dalam (Japan 

House London, 2022a) 

Melalui latar belakang yang telah diulas dan dibahas tentang upaya Jepang 

mempromosikan kebudayaannya melalui pusat budaya Japan House–terlebih lagi, karena 

Jepang sendiri mengumumkan bahwasanya Japan House merupakan sebuah instrumen 

diplomasi publik pada umumnya. Akan tetapi, penulis ingin melihat dari sisi apabila 

penelitian ini ditelisik melalui diplomasi kebudayaan. Alhasil, penulis akhirnya menganggap 

penelitian tersebut akan sangat relevan dan menarik untuk diteliti lebih dalam sebagai topik 

skripsi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, penulis akhirnya merumuskan 

permasalahan utama penelitian, yakni bagaimana Jepang berupaya untuk melakukan 

diplomasi budaya di Inggris melalui Japan House London. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan maka 

tujuan penelitian ini adalah mendalami upaya diplomasi budaya Jepang melalui Japan House 

London yang disebarkan di Kota London, Inggris. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Secara teoritis, penulis berharap naskah ini dapat berguna dalam memberi 

landasan untuk para peneliti lain apabila ingin melakukan riset sejenis, terlebih lagi 

dengan ulasan persebaran  budaya di negara lain yang digunakan untuk menebar citra 

Jepang dan budayanya melalui aspek medium pusat budaya ‘cultural center’ 

terhadap para para audiens di London. Alhasil, penulis juga berharap penelitian ini 

turut membantu akademisi HI apabila diadakannya riset yang serupa pula. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penulis pun berharap naskah ini berguna apabila di waktu lain 

ketertarikan terhadap topik yang dibahas meningkat, khususnya terkait tema serupa, 

yakni keberadaan pusat budaya di negara lain (keberadaaan pusat budaya Japan 
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House di kota London, Inggris). Penulis berharap bisa berkontribusi untuk 

menyumbang buah pikir ataupun pandangan baru terhadap masalah yang ingin 

dipecahkan.  
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